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ABSTRAK

Farahaini Novely Putri : Tinjauan Penerimaan Pajak Hotel di Badan Pendapatan
Daerah Kota Padang Pada Masa Pandemi Covid-19

Dosen Pembimbing : Yolandafitri Zulvia, S.E., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan Penerimaan Pajak Hotel di Badan
Pendapatan Daerah Kota Padang Pada Masa Pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan di
Badan Pendapatan Daerah Kota Padang yang beralamat di Jalan Moh. Yamin No. 70, Kp. Jao,
Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini berbentuk penelitian
deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi
ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Dalam hal ini data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung di
BAPENDA Kota Padang dan data sekunder yaitu berupa data target dan realisasi penerimaan
Pajak Hotel.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa pandemi
COVID-19 sangat berdampak terhadap penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang karena
penerimaan Pajak Hotel pada tahun 2021 mengalami penurunan dari tahun sebelum pandemi
COVID-19 dan target penerimaan pajak tahun 2021 juga mengalami penurunan yang cukup
signifikan dari tahun 2019. Hal ini disebabkan karena banyaknya wajib pajak hotel kesulitan
dalam beroperasi. Upaya yang dilakukan oleh pihak Bapenda dalam memaksimalkan realisasi
penerimaan Pajak Hotel yaitu melakukan penyuluhan atau sosialisasi kepada Wajib Pajak,
memperbolehkan Wajib Pajak mengangsur tunggakan pajaknya, dan tidak melakukan

pemeriksaan.

Kata Kunci : Pajak Hotel, Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerimaan negara merupakan pemasukan yang diperoleh oleh suatu
negara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang mana salah satunya
bersumber dari pajak. Menurut (Resmi 2017:2) Pajak adalah kontribusi wajib
suatu negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Oleh karena itu
diharapkan kepada masyarakat untuk dapat berperan aktif dalam memberikan

kontribusinya demi meningkatkan pendapatan suatu negara.

Penerimaan pajak sangatlah penting bagi suatu negara karena pajak
merupakan sumber penerimaan terbesar bagi negara. Seperti Indonesia, sejak
tahun 2007 hingga 2021 lebih dari 70 persen penerimaan negaranya berasal dari
pajak. Pada tahun 2021, penerimaan pajak negara Indonesia mencapai Rp
2.003,1Triliun dengan total kontribusi terhadap total penerimaan negara mencapai
83,5% (Republik, 2021). Penerimaan yang begitu besar dari sektor pajak nantinya

akan digunakan sebagai sumber pendanaan pembangunan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 tahun 2009 tentang

pajak daerah dan pendapatan asli daerah yaitu sumber keuangan daerah yang



digali dari wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak daerah,
retrebusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah (Dr. Vladimir, 1967). Menurut (Herrera Marcano
et al., 2009) Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari
sumber-sumber dalam wilayah sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah. Salah satu komponen Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berpotensi
tinggi adalah pajak hotel. Semakin besar pendapatan dari pajak hotel maka akan

semakin besar pendapatan asli daerah yang diterima (Rochimah, dkk, 2015).

Menurut data yang dirilis BPS (Badan Pusat Statistik), di 3 Indonesia
terdapat 29.243 hotel dengan jumlah kamar tersedia mencapai 776.025, namun
karena kondisi covid 19 saat ini, banyak hotel yang dilarang untuk beroperasi
sehingga itu akan berdampak pada berkurangnya pendapatan dan pajak
terutangnya. Merujuk pada UU No0.11/2010 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/ peristirahatan termasuk
jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen,
gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan, dan

sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh).

Pajak Hotel dipungut atas pelayanan yang disediakan oleh hotel dengan
pembayaran, termasuk jasa penunjang sebagai kelengkapan hotel yang sifatnya
memberikan kemudahan dan kenyamanan, termasuk fasilitas olahraga dan
hiburan. Pajak hotel diatur dalam Peraturan Daerah kota Padang Nomor 8 Tahun

2011, tentang Pajak Hotel.



Pada bulan Maret 2020 Indonesia dikejutkan dengan masuknya wabah
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang telah menyebar di Cina dan negara-
negara lainnya. Wabah Covid-19 menyebabkan terjadinya pembatasan sosial
(social distancing), pembatasan jarak fisik (phisical distancing) bahkan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di Kota Padang. Karena dengan adanya
pembatasan sosial berkala besar (PSBB) mengakibatkan masyarakat tidak bisa
kemana-mana atau pergi wisata ke luar kota khususnya Kota Padang. Sehingga
berpengaruh pada penurunan pendapatan asli daerah dikarenakan perekonomian
yang menurun, yang mana salah satunya berdampak pada pajak hotel. Banyak
hotel yang dilarang beroperasional secara penuh 100% dan menurunnya
pengunjung yang memakai jasa hotel mengakibatkan berkurangnya penerimaan
pendapatan hotel dikarenakan wabah COVID-19 bahkan ada beberapa hotel yang

tutup karena wabah COVID-109.

Tercatat pada kantor BAPENDA Padang target dan realisasi penerimaan

pajak hotel pada tahun 2017-2021 sebagai berikut :

Tabel 1. Target Dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel PadaTahun 2017-
2021 di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang.

Tahun | Jumlah Wajib | Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
Pajak Hotel pajak Hotel pajak Hotel
2017 166 29.750.000.000 31.458.525.178
2018 176 34.200.000.000 37.103.700.301
2019 205 41.000.000.000 41.246.273.620
2020 220 21.000.000.000 21.070.809.433
2021 232 26.000.000.000 27.612.092.250

Sumber: BAPENDA Kota Padang Tahun 2022.

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat target dan realisasi penerimaan pajak hotel

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2017-2021, penerimaan pajak hotel



pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan yang signifikan baik dari target
penerimaan pajak hotel maupun realisasi penerimaan pajak hotel.Sedangkan pajak
hotel yang didapatkan pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan yang cukup
signifikan vyaitu sekitar Rp.15.000.000.000 dari tahun-tahun sebelumnya.
Penurunan penerimaan pajak hotel ini disebabkan karena masuknya covid-19 di
Indonesia mulai dari Bulan Maret Tahun 2020, yang mana salah satunya terjadi di

Kota Padang.

Penerimaan pajak hotel pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan
sehingga hal tersebut dapat menambah penerimaan potensi daerah. Dengan
bertambahnya potensi daerah menyebabkan pembangunan infrastruktur berjalan
dengan lancar. Namun pada tahun 2020-2021 pandemi Covid-19 masuk ke
Indonesia khususnya di Kota Padang yang menyebabkan penerimaan pajak hotel
menurun secara drastis. Dengan berjalannya waktu pandemi Covid-19
menyebabkan wajib pajak mengalami kesulitan dalam beroperasi, sedangkan
pelayanan yang diberikan oleh wajib pajak kepada konsumen tetap berjalan
normal. Namun, hasil yang didaptkan tetap menurun dibandingkan tahun sebelum

masuknya pandemi covid-19.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam bentuk tugas akhir degan judul “Tinjauan
Penerimaan Pajak Hotel di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang Pada

Masa Pandemi Covid-19”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka penelitian merumuskan
permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana efektifitas
penerimaan pajak hotel di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang pada masa
pandemi Covid-19 ?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau bagaiman efektifitas
penerimaan pajak hotel di Badan pendapatan daerah Kota Padang Pada Masa

Pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah :

A. Bagi Peneliti
Penelitian yang telah dilakukan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai penerimaan pajak hotel saat pandemi Covid-19 di
Kota Padang melalui Badan Pendapatan Daerah Kota Padang serta
menjadi pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya.
B. Bagi Kantor BAPENDA
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan yang berguna dalam meningkatkan kinerja Badan Pendapatan
Daerah Kota Padang mengenai tinjauan penerimaan pajak hotel pada masa

pandemi Covid-19.



C. Bagi Pihak Lain

a.

Peneliti Selanjutnya

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumber
informasi dan menajdi salah satu sumber referensi kajian teori bagi
yang berminat mengangkat topik pada bidang dan permasalahn yang

serupa.

. Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat mengetahui akan masalah yang
ditimbulkan oleh pandemi covid-19 terhadap penerimaan pajak hotel

sehingga masyarakat paham dan patuh bayar pajak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
yang sudah peneliti lakukan mengenai Tinjauan Dampak COVID-19 Terhadap
Penerimaan Pajak Hotel di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap
penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang, yaitu berupa penurunan penerimaan
Pajak Hotel di Kota Padang sebesar Rp.15.000.000.000 dari penerimaan Pajak
Hotel pada tahun 2019 dengan rasio penerimaan pajak hotel pada tahun 2021
yaitu sebesar 106,20% dengan realisasi penerimaan pajak hotel sebesar
Rp.27.612.092.250. dan target penerimaan sebesar Rp. 26.000.000.000. Dapat
dikatakan bahwa pandemi COVID-19 memberikan dampak negatif terhadap

penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang.

2. Rasio penerimaan Pajak Hotel tertinggi dicapai pada tahun 2018 vyaitu
sebesar 108,49% dengan realisasi penerimaan Pajak Hotel sebesar
Rp.37.103.700.301 dan target penerimaan Pajak Hotel sebesar
Rp.34.200.000.000, sedangkan rasio penerimaan Pajak Hotel terendah terjadi
pada tahun 2020 sebesar 100,34% dengan realisasi sebesar Rp.21.070.809.433

dan target penerimaan Pajak Hotel sebesar Rp.21.000.000.000.

50
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3. Penurunan target penerimaan yang dilakukan oleh Badan Pendapatan
Daerah Kota Padang disebabkan karena dampak pandemi COVID-19 yang
menyerang aspek perekonomian di Kota Padang yang menyebabkan wajib

pajak hotel kesulitan dalam beroperasi.

4. Terdapat beberapa wajib pajak hotel yang menunggak dalam membayar
pajak tetapi, wajib pajak tersebut mengakui dan sadar bahwasannya ia

berhutang dan berjanji akan membayar dendanya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di rangkum, adapun saran yang di
berikan penulis sebagai masukan bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Padang
dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak hotel, agar kedepannya Badan
Pendapatan Daerah Kota Padang dapat memberikan suatu penghargaan seperti
piagam kepada wajib pajak hotel yang taat pajak sehingga memotivasi wajib
pajak hotel lainnya. Badan Pendapatan Daerah Kota Padang harus
meningkatkan sistem pengelolaan pajak yang bernama smart tax untuk
mengejar transaksi melalui pihak ketiga atau transaksi melalui aplikasi secara

online agar penerimaan pajak hotel untuk kedepannya lebih optimal.
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